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Kepada Yth.  
Otoritas Jasa Keuangan 

Gedung Sumitro Djojohadikusumo 
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4 
Jakarta 10710  
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Kepada Yth. 
PT Bursa Efek Indonesia 
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Jl. Jend.Sudirman Kav. 52-53 
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Up. Bapak IGD N Yetna Setia  
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Hal :  Penyampaian Bukti Iklan Pengumuman Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 

(“RUPST”) PT Eagle High Plantations Tbk (“Perseroan”) 

 
 

 

Dengan hormat, 
 
Bersama ini kami sampaikan bukti iklan Pengumuman RUPST Perseroan yang dimuat di Harian 
Media Indonesia pada tanggal 6 Juli 2020. 
 
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan 
terima kasih 
 
  
 
Hormat Kami, 

 
Satrija Budi Wibawa 

Corporate Secretary 

 

 
 



SUNGGUH kreatif, ada kolam 
air seluas 4x4 meter persegi 
bekas tempat pembuangan 
sampah disulap segelintir pe-
muda menjadi ruang taman 
baca anak. Namanya Taman 
Baca Anak Merdeka, berlokasi 
di Kelurahan Onekore, Kabupa-
ten Ende, Nusa Tenggara Timur. 
Di sinilah anak-anak setempat 
sering meluangkan waktu ber-
main sambil belajar.

“Kita bangun ruangan 
seadanya dengan tripleks dan 
beratap seng,” tutur pengelola 
sekaligus pendiri Taman Baca 
Anak Merdeka, Mario Gesi-
radja, Rabu (1/7).

Ide awal pendirian taman 
baca untuk anak itu ia awali 
setelah menjalani kuliah kerja 
nyata (KKN) di Bengkulu pada 
2016.

Kemampuan literasi yang 
rendah di kampung halaman-
nya, Ende, NTT, mendorong 
Mario untuk berbuat sesuatu. 

“Saya terinspirasi membuat ta-
man bacaan di kampung saya,” 
ujarnya.

Hingga pertengahan 2017, 
Mario mengirimkan koleksi 
bukunya ke Ende melalui pro-
gram Free Cargo Literacy yang 
diadakan pemerintah, gratis ke 
seluruh Indonesia.

Hingga pada Februari 2018 
selepas lulus kuliah dan pulang 
ke kampung halaman, Mario 
mendirikan Taman Baca Anak 
Merdeka. Berawal dari buku 
koleksi pribadi, buku kuliah 
dan novel, dan 50-an buku 
anak, taman bacaan beroperasi. 
Saat ini koleksinya mencapai 
1.000 eksemplar yang beragam, 
seperti buku sains untuk anak, 
biografi  tokoh dunia, dan buku 
cerita bergambar. “Untuk de-
wasa, ada buku-buku hukum, 
novel Indonesia ataupun terje-
mahan,” imbuh Mario.

Taman Baca Anak Merdeka 
buka setiap hari. Anak-anak 

biasa berkunjung ketika sore. 
“Kalau lagi liburan seperti seka-
rang, dari pagi sampai malam, 
saya mau tidur baru tutup,” 
kata guru sekolah dasar ini.

Beberapa anak bahkan se-
ring datang saat jam istirahat 
sekolah. Selain membaca, me-
reka juga berkegiatan lain, 
seperti mewarnai dan meng-
gambar.

“Kalau sekadar membaca, 
ternyata anak-anak cepat bosan. 
Jadi, para pengelola mencoba le-

bih kreatif dengan mengadakan 
kegiatan seperti mendongeng. 
Dampaknya, anak selalu ingin 
datang ke sini,” ujarnya.

Mario melihat antusiasme 
anak-anak di kampung hala-
mannya dalam berliterasi cu-
kup tinggi. “Awalnya banyak 
yang sangsi dan menganggap 
minat baca anak-anak di sini 
rendah. Ternyata bukan mi-
nat baca yang rendah, tapi 
aksesnya yang tidak ada,” 
pungkasnya. (Ifa/H-1)

FERDIAN ANANDA MAJNI
ferdian@mediaindonesia.com               

PEMERINTAH dalam hal 
ini Kementerian Ling-
kungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) 

dengan beberapa kemente-
rian/lembaga lainnya tengah 
menyelesaikan peraturan nilai 
ekonomi rendah karbon. Hal 
ini juga terkait erat dengan 
kelanjutan program rehabili-
tasi hutan dan lahan (RHL) di 
masa depan.

“Kegiatan RHL ini ada as-
pek ekonominya, yaitu dari 
karbon. Masyarakat harus 
diberi tahu menanam pohon 
bisa mendapat keuntungan 
ekonomi dari karbon. KLHK 
harus selalu hadir untuk ma-
syarakat di dalam dan sekitar 
hutan,” kata Menteri LHK Siti 

Nurbaya, kemarin.
Menurut Siti, kementerian-

nya selalu melibatkan masya-
rakat untuk meningkatkan 
keberhasilan dari upaya re-
habilitasi hutan dan lahan. 
Apalagi, di masa pandemi 
covid-19 hingga masa transisi 
menuju akhir pandemi, sebut 
Siti, kegiatan RHL diharapkan 
dapat menjadi sarana kerja 
masyarakat untuk mendapat-
kan penghasilan. 

“RHL dapat dilakukan me-
lalui upaya vegetatif, pena-
naman pohon, atau melalui 
kegiatan konstruksi sederhana 
bangunan konservasi tanah 
dan air, seperti dam penahan 
juga gully plug sebagai penjaga  g
an tebing dari longsor dan 
erosi besar,” ujar Siti saat mela-
kukan kunjungan lapangan ke 
KPH Majalengka, Jawa Barat. 

Upaya RHL terus dilakukan 
KLHK seperti di Pulau Jawa 
selama kurun waktu 2015-2019 
seluas 354.183 hektare (ha). 
Cakupan itu terdiri atas RHL di 
dalam kawasan hutan (lindung 
dan konservasi) seluas 79.667 
ha dan RHL insentif di luar ka-
wasan hutan (274.515 ha) me-
lalui kegiatan KBR sebanyak 
2.407 unit (78,8 juta batang), 
KBD sebanyak 57 unit (3,4 juta 
batang), bibit dari persemaian 
permanen sebanyak 60,4 juta 
batang, dan bibit produktif se-
banyak 5,1 juta batang.

Untuk diketahui, pemba-
ngunan yang rendah emisi 
karbon itu juga diaplikasikan 
dalam Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2020-2045. Bappenas 
menegaskan keseriusan peme-
rintah tersebut memerlukan 
dukungan besar dari berbagai 
unsur pemerintahan, termasuk 
industri dan masyarakat.

Upaya bersama
Dengan konsep ekonomi ren-

dah karbon, semua kegiatan di-

arahkan untuk meningkatkan 
penggunaan sumber energi 
hijau yang rendah karbondi-
oksida sehingga tekanan gas 
rumah kaca ke atmosfer bumi 
bisa dikurangi. 

Menurut Direktur Ling-
kungan Hidup Bappenas Me-
drilzam, pandemi covid-19 
menjadi persoalan yang harus 
diatasi saat ini. Namun, ada 
pula krisis lain di depan mata 
yang juga memerlukan upaya 
bersama menghadapinya, 
yakni perubahan iklim. 

“Banyak negara di Eropa, 
seperti halnya Inggris, me-
miliki pola pemikiran jangka 
panjang dengan mengedepan-
kan ekonomi hijau rendah 
karbon,” katanya.

Bappenas, menurut dia, 
sebenarnya sudah memulai 
mengarahkan ke sana de-
ngan Low Carbon Develop-
ment Indonesia (LCDI) dan 
tujuan pembangunan berke-
lanjutan (SDGs) dengan harap-
an kegiatan ekonomi tidak 
kembali ke cara sebelumnya. 
(Ant/H-1)

Pembangunan dan kebijakan 
pertumbuhan ekonomi rendah karbon 
menjadi keniscayaan yang harus 
dipatuhi semua pihak.

RHL Dukung Ekonomi
Rendah Karbon

PAMERAN SENI RUPA DENGAN PROTOKOL KESEHATAN: Pengunjung memperhatikan 
karya seni rupa yang dipamerkan di Galeri Kertas, Depok, Jawa Barat, kemarin. Galeri Kertas
membuka kembali pameran seni rupa karya pelukis Hanafi  berjudul 60 Tahun dalam Studio
dengan menerapkan protokol kesehatan, seperti menjaga jarak fi sik, menggunakan masker, dan 
membatasi jumlah pengunjung. 

MI/ANDRI WIDIYANTO

Menyulap TPS Jadi
Taman Bacaan Anak  
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UTBK 2020 Dimulai
Gunakan Protokol 
Kesehatan Ketat
UJIAN tulis berbasis komputer 
(UTBK) Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri (SB-
MPTN) 2020 diikuti oleh 703.875 
peserta dari berbagai daerah. 
Pelaksanaan ujian dilakukan 
dengan protokol kesehatan 
ketat yang mewajibkan peserta 
memakai masker guna mence-
gah penularan covid-19. 

“Kami minta peserta untuk 
menaati protokol kesehatan 
dalam pelaksanaan UTBK,” kata 
Ketua Pelaksana Eksekutif Lem-
baga Tes Masuk Perguruan 
Tinggi (LTMPT) Budi Prasetyo da-
lam rilisnya, Minggu (5/7) pagi.

Ia menegaskan, peserta yang 
menurut hasil pemeriksaan 
suhunya di atas 37,5 derajat 
Celcius tidak diperbolehkan 
mengikuti ujian. Demikian 
juga dengan peserta yang ha-
sil pemeriksaan rapid test-nya tt
reaktif. Untuk dua kasus itu, 
LTMPT meminta peserta me-
lakukan swab test/PCR secara tt
mandiri. Jika hasil swab test
‘negatif’, diperbolehkan mengi-
kuti tes pada tahap 2. Tetapi jika 
hasilnya positif, peserta tidak 
diperbolehkan ikut tes baik di 
tahap 1 maupun tahap 2.

UTBK 2020 dilaksanakan 
dalam dua tahap yang mana 
tahap pertama berlangsung 
pada 5-14 Juli 2020 diikuti oleh 
579.069 peserta dan UTBK 
tahap dua dari 20-29 Juli diikuti 
oleh 124.806 peserta. (H-2)

FKUI Siap Uji 
Eucalyptus di
Kalung Antivirus
SEJUMLAH pihak melontarkan 
dukungannya agar produk ka-
lung antivirus covid-19 berba-
han Eucalyptus hasil inovasi Ke-
menterian Pertanian diuji klinis. 
Dukungan itu diberikan oleh 
akademisi hingga Ketua Ma-
jelis Permusyawaratan Rakyat 
(MPR). “Kami siap bekerja sama 
dengan Balai Besar Penelitian 
Veteriner untuk melakukan uji 
animal (pada hewan) dan uji 
klinis dengan produk minyak 
kayu putih ini,” kata Dekan Fa-
kultas Kedokteran Universitas 
Indonesia (FKUI) Prof Ari Fahrial 
Syam seperti dikutip dari An-
tara, kemarin.

Dia mengemukakan bahwa 
efek antiviral minyak kayu putih 
dan varian produk berbahan Eu-
calyptus lainnya harus diteliti lebih s
lanjut. Demikian pula khasiatnya 
dalam menangkal covid-19. “Saya 
berharap riset minyak kayu putih 
tersebut berlanjut karena minyak 
kayu putih memang sudah kita gu-
nakan sejak dahulu kala dan juga 
sampai hari ini untuk berbagai 
masalah kesehatan,” katanya.

Sejauh ini, imbuhnya, riset 
mengenai khasiat produk berba-
han Eucalyptus untuk mengatasi s
covid-19 saat ini baru dilakukan 
pada tingkat sel, pada tahap 
in vitro, belum secara spesifik 
diujikan pada SARS-CoV-2, virus 
korona penyebab covid-19. (H-2)

S E K I L A S J E N D E L A  D U N I A

KOMITMEN dan kerja nyata 
dalam menjalankan peta jalan 
(road map) pendidikan inklu-
si dan upaya meningkatkan 
kompetensi guru sudah saat-
nya menjadi perhatian serius 
pemerintah.

Wakil Ketua MPR RI Lestari 
Moerdijat mengingatkan hal 
tersebut sebagai langkah pen-
ting untuk tujuan pendidikan 
jangka pendek, menengah, 
dan panjang. Selain itu, juga 
agar terjadi akselerasi pada 
sistem pendidikan nasional 
yang telah ada.

“Ada peta jalan, tetapi saat 
ini belum ada satu payung 
aturan yang membuat real-
isasi program menjadi sebuah 
kewajiban. Ada empowerment, 
tapi apabila tidak terealisa-
si, hendaknya ada langkah-
langkah yang memaksa agar 
pemda dan sekolah mereal-
isasikannya. Kita lihat antara 
program dan realisasi simpan-
gannya cukup tinggi,” ungkap 
Rerie, panggilan akrab Lestari 

Moer dijat, kemarin. 
Menurut Rerie, dari 514 

kabupaten/kota di Indonesia, 
baru 80 kabupaten/kota yang 
memiliki peraturan daerah 
yang mengatur pendidikan 
inklusi. Data Badan Pusat 
Statistik pada 2017 mencatat 
70% dari 1,6 juta anak berke-
butuhan khusus tidak mem-
peroleh pendidikan yang la-
yak. Artinya, hanya sekitar 
480.000 anak berkebutuhan 
khusus yang mengakses pen-
didikan. Ternyata hanya 18% 
saja yang menikmati pendi-
dikan inklusi.

Selain itu, Rerie juga ber-
harap pemerintah menaruh 
perhatian yang serius ter-
hadap langkah-langkah me-
ningkatkan kualitas guru dan 
persebarannya. 

Laporan Pemantauan Pendi-
dikan Global 2020 dari Unesco 
juga menyoroti persoalan 
buku pelajaran bahasa Ing-
gris yang masih eksklusif.  
(RO/H-1)

Pendidikan Inklusi
Harus Serius Digarap

Suku Bunga Dasar Kredit Rupiah (Prime Lending Rate)

per 30 Juni 2020

gKeterarangan:g

a. Suuku bungaBunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku b(SSBBDK) digunakan sK) digunakan sdigunakan digunakaguna
kredit yang akan dikenakan oleh Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan edit yang akan dikenakan oleh Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitug a basabBank kepada nasBank kepada nank kepada kepad
komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko mponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap estimtim emi emi ardang dntungantutergasarnya terarnya
masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga krediting-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bungssining ng d dedebituebitur aitur ataur ata n, bkianmikiademin dengan Dengar De
yang dikdikenakan kepada debitur belum tentu sama denkkaan kepada debitur belumn kepada debitur belumkepada debitur beluepada debitur bepada debitur bada debiturda debitua dde K.BDKSBDan Sngandengd

b. Dalam kredit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui kartu kredit danedit konsumsi non KPR tidak termasuk penyaluran dana melalui karonsumsi non KPR tidnsumsi non KPR tidsumsi non KPR umsi non KPRmsi non KPsi non K n dana uran alura
kredit tanpa agungunan (KTn (KTA).(KTA)KTA)

c. Informasi SBDK yang berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasi di setiap kantor Bank ng berlaku setiap saat dapat dilihat pada publikasetiap saat t dilihat pada pt dili
dan/atau website Bank.
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